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Indonesia merupakan negara dengan wilayah yang sangat luas 
yang terdiri dari beribu-ribu etnis, bahasa, agama, tradisi dan budaya 
yang berinteraksi dan berbaur sehingga terbentuklah masyarakat yang 
multi etnis. Keberagaman yang ada di Indonesia dapat dijadikan 
sebagai suatu potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemajuan. Namun kondisi tersebut juga berpotensi 
menimbulkan konflik antar etnis, agama dan budaya. Konflik yang 
terjadi di Sambas, Poso, Sampit, Tasikmalaya dan lain-lain 
menunjukkan bahwa multikulturalisme perlu dikelola sedemikian rupa 
sehingga berdampak positif terhadap kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam hal ini Muhammad Amin Abdullah menjelaskan 
bahwa pendidikan dapat dijadikan solusi yang paling efektif untuk 
memelihara kemajemukan yang ada di Indonesia khususnya 
pendidikan Islam multikultural.  
Dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian studi 
kepustakaan (library research) yaitu kegiatan penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulan informasi dan data dengan 
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti 
buku referensi, artikel, catatan serta berbagai jurnal. Dengan 
pendekatan deksriptif analisis deduktif yang dianalisa dari berbagai 
macam sumber dan referensi baik yang sifatnya primer maupun 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dokumentasi dan teknik analisis data  yang digunakan 
adalah analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan Konsep Pendidikan Islam 
Multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah secara garis besar 
adalah konsep pendidikan yang bernafaskan perdamaian, yang 
memiliki kepekaan terhadap realitas sosial, lebih mengutamakan 
keselamatan sosial, serta dilandasi dengan nilai-nilai persatuan, 
toleransi dan keadilan seperti yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan 
Hadist. Muhammad Amin Abdullah menjelaskan bahwa ada dua hal 
yang harus diperhatikan atau dijadikan sebagai fokus utama para 
pendidik. Pertama, para pendidik harus mampu menyampaikan, 




kebenaran yang mutlak. Kedua, para pendidik harus mampu memberi 
pemahaman kepada peserta didik untuk mampu mengakui, menerima 
dan menghargai keberadaan kelompok lain beserta semua tradisi dan 
keyakinan yang menyertainya. Menurut Muhammad Amin Abdullah 
pendidikan Islam multikultural memiliki tujuan untuk menciptakan 
masyarakat yang madani yaitu masyarakat yang menjunjung tinggi 
konsep social contract. Konsep social contract merupakan sebuah 
konsep dimana setiap individu dan kelompok memiliki hak dan 
kewajiban yang sama, walaupun mereka berasal dari latar belakang 
yang berbeda. Nilai-nilai multikultural yang harus dikembangkan 
ialah nilai toleransi, nilai keadilan dan nilai kesetaraan. Melalui 
penanaman nilai-nilai multikultural di sekolah-sekolah akan menjadi 
tempat pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk menerima 
perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan di antara sesama 
dan mau hidup berdampingan secara damai. 
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                            
                       
 
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah  orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah  
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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A. Penegasan Judul 
Judul adalah gambaran pokok yang akan menjadi 
pembahasan dalam suatu karya ilmiah, serta akan memberikan 
arah yang konkrit terhadap apa yang telah diujinya. Dalam 
bagian ini penulis akan menjelaskan maksud dari judul skripsi 
ini supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman bagi pembaca 
dalam memahami judul tersebut. Skripsi  ini berjudul Konsep 
Pendidikan Islam Multikultural Menurut Muhammad 
Amin Abdullah. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 
yaitu: 
1. Konsep  
Menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep 
berarti pengertian, gambaran mental dari objek, proses, 




2. Pendidikan  
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya secara aktif. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 




Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada 
manusia melalui Rasul-Nya berisi hukum-hukum yang 
                                                          
1Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 






mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia 
dengan manusia, manusia dengan alam semesta.
3
 
4. Multikultural  
Kata multikultural  merupakan kata sifat yang dalam 
bahasa Inggris berasal dari dua kata, yaitu multi dan 
culture. Secara umum, kata multi berarti banyak, ragam 
atau aneka. Sedangkan kata culture dalam bahasa Inggris 




5. Muhammad Amin Abdullah 
Amin Abdullah lahir di Margomulyo, Tayu, Pati, 
Jawa Tengah, 28 Juli 1953. Pada tahun 1972, ia 
menamatkan pendidikan menengah di Kulliyyatul al-
Mu‟allimin al-Islamiyyah (KMI), Pesantren Gontor, 
Ponorogo, yang kemudian dilanjutkan denga program 
Sarjana Muda (Bakaluerat) pada Institut Pendidikan 
Darussalam (IPD) 1977 dipesantren yang sama. Program 
Sarjana diselesaikan pada tahun 1981 di Fakultas 
Ushuludin, Jurusan Perbandingan Agama, IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta. Atas sponsor Departemen Agama 
dan Pemerintahan Republik Turki, mulai 1985 sampain 
dengan 1990 mengambil program Ph. D (doktoral) 
bidang Filsafat Islam, di Departement of Philosophy, the 
Faculty of Art and Science, Middle East Technical 
University (METU), Ankara, Turki. Kemudian 
dilanjutkan dengan program Post-Doctoral di McGill 
University, Montreal, Canada pada bulan Oktober 1997 
sampai dengan bulan Februari 1998. Disertasinya, “The 
Idea of Universality of Ethical Norms in Ghozali and 
                                                          
3Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT Bumi Aksara, 
2020), h. 16-18.  
4Achmad Rois, “Pendidikan Islam Multikultural : Telaah Pemikiran 











B. Latar Belakang Masalah 
Dalam ajaran Islam, manusia diciptakan oleh Allah 
sebagai makhluk yang paling sempurna. Makhluk lain tidak 
ada yang memiliki kesempurnaan, baik ditinjau dari aspek 
fisik maupun psikisnya. Anugerah paling agung yang dimiliki 
manusia adalah intelektualitas. Dengan anugerah 
intelektualitas, manusia mampu menghasilkan cipta, karya dan 
karsa yang beranekaragam. Berbagai bentuk karya telah 
dihasilkan oleh manusia baik bahasa, budaya, etnisitas bahkan 
dalam hal memilih keyakinan. 
Dalam ajaran Islam dijelaskan bahwa awal kejadian 
manusia dimulai dari sosok Nabi Adam a.s yang diciptakan 
Allah dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan di dalamnya 
ditiupkan ruh. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Hijr (15) 
: 28-29 :  
                     
“28. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk.” 
“29. Maka apabila Aku Telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan Telah meniup kan kedalamnya ruh 
(ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud.”(QS. Al-Hijr (15) : 28-29) 
 
                                                          
5
M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural Multireligius 






Manusia kemudian berkembang biak dari asal Nabi 
Adam a.s dan istrinya Siti Hawa. Selaras dengan dinamika 
dan perkembangan kehidupan, terjadilah pluralitas dan 
perbedaan di antara berbagai macam ras, warna kulit, agama, 
bangsa, bahasa, nasionalisme dan peradaban. Dalam 
pandangan ajaran Islam pluralitas merupakan sunnatullah 
yang tidak bisa diingkari.
6
  
Kemajemukan atau pluralitias manusia adalah kenyataan 
yang menjadi kehendak Allah. Secara normatif,  Al-Qur‟an 
sendiri sudah menegaskan bahwa manusia memang diciptakan 
dengan latar belakang yang beragam.  Manusia diciptakan 
Allah SWT dalam keragaman dan kemajemukan. 
Kemajemukan bagi manusia adalah “pakaian”, yang berfungsi 
melindungi diri serta menjadi perangkat untuk memperindah 
diri. Multikultural dalam hal ini adalah keragaman hidup 
manusia, sehingga manusia mampu melakukan sebuah 
interaksi antar agama tersebut. Disinilah nilai keadilan, 
persamaan dan toleransi menjadi prasyarat untuk mewujudkan 
kehidupan manusia yang multikultural. Nilai-nilai tersebut 
akan menjadi pengikat keragaman, sehingga akan melihat dan 
memahami keragaman bukan sebagai perbedaan, tapi sebagai 
titik simpul adanya persamaan. Dengan perbedaan kita akan 
merasakan titik persamaan. Yang itu akan mampu 
membangun ruang batin kebersamaan antar manusia.
7
  Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurat (49) : 13 
                                                          
6Sunarto,” Sistem Pembelajaran PAI Berwawasan Multikultural,” Jurnal Al-
Tadkiyah Vol. 8, No. 2, 2017, h. 221-222  
7Muhamad Mustaqim dan Hikmatul Mustaghfiroh, “Pendidikan Islam 






                        
                        
   
 “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat (49) : 
13) 
Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar 
di dunia. Hal ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultur 
maupun geografis yang begitu beragam dan luas. Saat ini, 
jumlah pulau yang ada di Indonesia sekitar 17.491 pulau, baik 
pulau yang besar maupun yang kecil. Populasi penduduknya 
berjumlah lebih dari 271.349.889 jiwa. Terdiri dari 300 suku 
yang menggunakan hampir 718 bahasa daerah yang berbeda. 
Selain itu mereka juga menganut agama dan kepercayaan 
yang beragam seperti Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, 
Konghucu serta berbagai macam aliran kepercayaan.
8
 
Dari pernyataan di atas tidak heran jika Indonesia 
terkenal dengan sebutan multicultural country. Sebagai 
bangsa yang besar, dengan jumlah penduduk yang sangat 
banyak, kekayaan alam yang melimpah, wilayah yang sangat 
luas, serta kekayaan budaya dan bahasa yang sangat beragam, 
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dan sekaligus 
juga memiliki permasalahan yang besar pula. Indonesia 
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merupakan negara kepulauan terbesar didunia yang sangat 
plural, baik ditinjau dari segi agama, ras, suku, adat istiadat, 
seni dan budaya. Berdasarkan kenyataan ini, di Indonesia 
sangat rentang terjadi konflik antar warga negara yang 
mendasari perbedaan tersebut. 
Konflik yang sering tejadi akibat keberagaman ini adalah 
munculnya sikap etnosentrisme yaitu sikap atau pandangan 
yang menganggap bahwa tingkah laku, adat istiadat dan 
pendapat mereka yang paling benar. Sedangkan pendapat 
orang lain, tingkah laku dan adat istiadat orang lain salah. Dari 
sikap etnosentrisme  maka lama kelamaan akan terbentuk 
sikap diskriminasi. Diskriminasi adalah perlakuan tidak adil 
terhadap orang lain atau kelompok. Perlakuan tidak adil atau 
diskriminasi bisa terjadi dalam berbagai bidang kehidupan 
seperti ekonomi, politik, agama, sosial, budaya, pendidikan, 
dan lain-lain. Dari berbagai permasalahan diskriminasi yang 
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yang cukup sensitif di 
Indonesia dan berpotensi sebagai sebab terjadinya konflik 
antara lain adalah diskriminasi rasial atau diskriminasi etnis 
serta diskriminasi agama dan kepercayaan. 
Beberapa kasus yang berawal dari isu rasial yang 
menimbulkan konflik bahkan menjadi sebuah tragedi 
kemanusiaan di Indonesia antara lain adalah Tragedi Sampit 
pada tahun 2001. Tahun 2001 adalah salah satu sejarah kelam 
bangsa Indonesia terutama di daerah Sampit. Tragedi Sampit 
adalah kerusuhan yang amat mengerikan yang melibatkan dua 
suku Dayak dan suku Madura. Tercatat 500 orang tewas dan 
100 orang di antaranya mengalami pemenggalan kepala. 
Konflik antar agama di Ambon tahun 1999. Konflik ini 
awalnya dianggap sebagai konflik biasa. Namun muncul 
sebuah dugaan jika ada pihak yang sengaja merencanakan 
dengan memanfaatkan isu yang ada. Selain itu ABRI juga tak 
bisa menangani dengan baik, bahkan diduga sengaja 
melakukannya agar konflik terus berlanjut dan mengalihkan 






membuat kerukunan antar umat beragama di Indonesia jadi 
memanas hingga waktu yang cukup lama. Konflik antar etnis 
pada tahun 1998. Konflik ini diawali oleh krisis moneter yang 
mengakibatkan sendi-sendi negara lumpuh dan meluas 
sehingga berubah menjadi konflik antar entis Pribumi dan 
etnis Tionghoa, konflik ini mengakibatkan banyak aset-aset 
Tionghoa dijarah dan dibakar. Selain itu, juga banyak laporan 
yang menyatakan telah terjadi pelecehan seksual dan 
pembunuhan pun tak bisa dihindari. Konflik antar etnis ini 
benar-benar menjadikan Indonesia seperti lautan darah. 
Konflik antar golongan dan pemerintah (GAM, RMS dan 
OPM). Konflik antar golongan memang sering terjadi di 
Indonesia, namun yang paling parah adalah perlawanan GAM 
terhadap pemerintah yang akhirnya dibawa ke dunia 
Internasional. Konflik ini terjadi didasari atas keinginan 
memerdekakan diri dari negara Indonesia. Sayangnya 
pemerintah tidak mengedepankan dialog, sehingga operasi 
militer pun akhirnya diberlakukan oleh pemerintah selama 
bertahun-tahun dan telah memakan banyak korban. Konflik 
ini akhirnya mereda setelah terjadi kesepakatan, yang 
menjadikan Aceh sebagai daerah dengan otonomi khusus.
9
 
Perkembangan teknologi yang semakin maju akan 
memberikan kemudahan untuk mengakses informasi bagi 
setiap individu diseluruh dunia sehingga ketiadaan batas akses 
informasi ini bisa mengakibatkan meresapnya budaya asing 
kedalam negeri ini. Jika kita melihat kasus yang terjadi di 
Indonesia, banyak anak muda yang selalu menirukan budaya 
asing seperti budaya minum-minuman keras yang merupakan 
budaya orang barat. Selain itu budaya berpakaian minim yang 
jauh dari adat adat atau norma ketimuran juga sudah menjadi 








pemandangan yang lumrah kita lihat disepanjang jalan baik 
diwilayah kota besar ataupun pelosok desa.
10
 
Permasalahan lain yang tidak kalah mengkhawatirkan 
adalah isu radikalisme dan intoleran. Paham radikal yang 
semakin marak di Indonesia menjadikan agama sebagai alat 
propanganda untuk melakukan perubahan atau pembaharuan 
sosial politik secara drastis dengan menggunakan cara 
kekerasan. Dengan fanatisme agama yang tinggi, aliran 
radikal sering menggunakan kekerasan untuk 
mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianutnya. 
Radikalisme yang berujung pada terorisme menjadi masalah 
penting bagi umat Islam. Untuk mengatasi hal ini keterlibatan 
berbagai pihak sangat diharapkan. terutama peran dari 
lembaga pendidikan sangat berpeluang menjadi penangkal 
Islam radikal yakni dengan menanamkan Islam moderat 




Islam moderat adalah paham keagamaan yang sangat 
relevan dalam konteks keberagaman dalam segala aspek, baik 
agama, adat istiadat, suku dan bangsa itu sendiri. Dalam 
menghadapi masyarakat majemuk, senjata yang paling ampuh 
untuk mengatur agar tidak terjadi radikalisme, bentrokan 
adalah melalui pendidikan Islam yang moderat dan inklusif. 
Pendidikan yang moderat dan inklusif yang dibutuhkan untuk 




Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada 
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pada dirinya secara aktif. Hal ini dimaksudkan agar mereka 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 




 Pendidikan juga merupakan kegiatan yang kompleks dan 
meliputi berbagai komponen yang berkaitan erat satu sama 
lain. Oleh sebab itu, apabila pendidikan ingin dilaksanakan 
secara terencana dan teratur, maka berbagai faktor yang 
terlibat dalam pendidikan harus dipahami terlebih dahulu. 
Berbagai komponen dalam sistem pendidikan, baik secara 
mikro maupun makro perlu dikenali secara mendalam 
sehingga komponen-komponen tersebut dapat difungsikan dan 
dikembangkan guna mengoptimalkan garapan pendidikan 
tersebut ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang 
ditetapkan.
14
 Dengan demikian  pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting dalam suatu negara karena pendidikan 
merupakan salah satu investasi yang sangat berguna untuk 
masa depan bangsa. Melalui pendidikan akan menghasilkan 
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam pembangunan suatu 
bangsa dimasa yang akan datang. 
Pendidikan berperan dalam menyelesaiakan konflik yang 
terjadi dimasyarakat. Minimal, pendidikan harus mampu 
menyadarkan masyarakat bahwa konflik bukan hal yang baik 
untuk dibudayakan. Kemudian pendidikan juga harus mampu 
mencerdaskan masyarakat. Diharapkan dengan menerapkan 
strategi pendidikan ini maka generasi kita yang akan datang 
akan menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi 
keadilan, demokrasi dan humanisme. Akhirnya, segala bentuk 
diskriminasi yang terjadi di negara ini, sedikit demi sedikit, 
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 Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 
mendesign materi, metode, hingga kurikulum yang mampu 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya sikap saling 
menghormati dan menerima perbedaan suku, agama, ras, etnis 
dan budaya masyarakat Indoneisa yang multikultural.  
Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya 
pembinaan dan pengembangan potensi manusia, agar tujuan 
kehadirannya di dunia ini sebagai hamba Allah dan sekaligus 
tugas khalifah Allah tercapai sebaik mungkin. Pendidikan 
dalam Islam merupakan bagian dari kegiatan dakwah. Sasaran 
yang hendak dicapai adalah terbentuknya akhlak yang mulia, 
serta memiliki ilmu yang bermanfaat dan taat beribadah. 
Akhlak mulia yang dimaksud disini adalah menyangkut aspek 
pribadi, keluarga dan masyarakat, baik dalam hubungan 




Sejatinya pendidikan islam multikultural adalah strategi 
pendidikan pada mata pelajaran agama islam dengan cara 
mengakses perbedaan kultural yang ada pada peserta didik, 
seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender,  kelas sosial, 
ras, kemampuan dan umur agar proses belajar mengajar 
menjadi efektif dan lebih mudah. Pendidikan islam 
multikultural juga bertujuan untuk melatih dan membangun 
karakter peserta didik agar mampu bersikap demokratis, 
humanis, insklusif dan pluralis dalam lingkungan mereka. 
Pendidikan Islam multikultural juga dapat dipahami sebagai 
proses pendidikan yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan 
dan keadilan, berorientasi kepada kemanusiaan, kebersamaan 
dan kedamaian, serta mengembangkan sikap mengakui, 
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Sementara itu, Amin Abdullah menyatakan bahwa 
multikulturalisme adalah sebuah paham yang menekankan 
pada kesenjangan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan 
tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. 




Dari latar belakang masalah tersebut, sudah seharusnya 
kita mengembangkan paradigma baru didunia pendidikan, 
yaitu paradigma pendidikan Islam multikultural. Amin 
Abdullah sebagai seorang ilmuan yang mempunyai gagasan 
pendidikan Islam multikultural memberikan sumbangan 
pengetahuan yang signifikan dalam menciptakan konsep-
konsep pendidikan Islam yang toleran, demokratis serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan keadilan. Berawal 
dari sini peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang 
pemikiran Muhammad Amin Abdullah  untuk menemukan 
konsep pendidikan Islam multikultural yang benar-benar 
relevan dengan keadaan masa kini. Maka peneliti menetapkan 
judul Konsep Pendidikan Islam Multikultural Menurut 
Muhammad Amin Abdullah. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian area spesifik yang akan diteliti. Pada 
penelitian ini, peneliti menetapkan fokus penelitian yaitu 
mengenai Konsep Pendidikan Islam Multikultural Menurut 
Muhammad Amin Abdullah. Dari fokus penelitian ini dibagi 
menjadi dua sub fokus penelitian yaitu konsep pendidikan 
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Islam multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah dan 
nilai-nilai multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah yaitu :  
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam multikultural  
menurut Muhammad Amin Abdullah? 
2. Bagaimana nilai-nilai multikultural menurut Muhammad 
Amin Abdullah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam 
rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari 
hasil penelitian, yaitu :  
1. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam multikultural 
menurut Muhammad Amin Abdullah. 
2. Untuk mengetahui nilai-nilai multikultural menurut 
Muhammad Amin Abdullah. 
 
F. Signifikansi/Manfaat Penelitian 
Signifikansi/manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis : dengan mengkaji konsep Pendidikan 
Islam multikultural menurut Muhammad Amin 
Abdullah dapat menambah wawasan penulis 
mengenai konsep Pendidikan Islam multikultural 
dan nilai-nilai multikultural. 
b. Bagi mahasiswa : penelitian ini diharapkan dapat 






pengetahuan dalam bidang Pendidikan, khususnya 
Pendidikan Islam multikultural dan nilai-nilai 
multikultural. 
c. Bagi peneliti selanjutnya : penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang Pendidikan Islam multikultural 
dan nilai-nilai multikultural. 
d. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
wacana multikulturalisme di Indonesia, karena wacana 
multikultural melalui pendidikan merupakan salah satu 
alternatif mengelola kemajemukan yang ada di Indonesia.  
 
G. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data-
data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dan 
menghindari tumpang tindih dari pembahasan penelitian, 
penulis melakukan studi pendahuluan, yakni mengkaji 
penelitian-penelitian yang berisi tentang teori-teori yang 
relevan dengan masalah penelitian dan juga hasil penelitian 
sebelumnya, penulis menemukan beberapa hasil penelitian 
terdahulu sebagai berikut : 
1. Dyah Herlinawati, yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Islam Multikultural H. A. R Tilaar Relevansinya Dengan 
Pendidikan Islam”.  
Kesimpulan dari skripsi ini adalah pendidikan 
multikultural yang digagas oleh H. A. R Tilaar 
menekankan pada sikap menghormati dan toleran atas 
keberagaman budaya yang hidup ditengah-tengah 
masyarakat yang plural.
19
 Dalam penelitian ini terdapat 
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persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang konsep 
pendidikan Islam multikultural. Perbedaannya peneliti 
terdahulu memfokuskan pada konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut H. A. R Tilaar relevansinya 
dengan pendidikan islam. Sedangkan peneliti sekarang 
memfokuskan pada konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
2. Mukhlis Hidayat Rifa‟i, yang berjudul “Pendidikan 
Agama Islam Multikultural Telaah Terhadap Buku 
Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural Karya 
Zakiyuddin Bidhawy”. 
Kesimpulan dari skripsi ini yakni konsep pendidikan 
agama Islam berwawasan multikultural yang 
dikemukakan Zakiyuddin Bidhawy merupakan deriviasi 
dari konsep tentang pendidikan agama berwawasan 
multikultural secara umum. Menurut Zakiyuddin 
Bidhawy, praktik pendidikan agama islam disekolah-
sekolah selama ini bercorak eklusivistik yang 
mengajarkan sistem agamanya sendiri sebagai yang 
paling benar dan satu-satunya jalan keselamatan sembari 
merendahkan agama orang lain. Pendidikan agama 
selama ini lebih disajikan melalui pendekatan 
mengajarkan agama daripada mengajarkan tentang 
agama, menurutnya pendidikan agama perlu paradigma 
multikultural sebagai landasan utama proses belajar 
mengajar.
20
  Dalam penelitian ini terdapat persamaan 
yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam 
multikultural. Perbedaannya peneliti terdahulu 
memfokuskan pada pendidikan agama Islam 
multicultural telaah terhadap buku pendidikan agama 
berwawasan multikultural karya Zakiyuddin Bidhawy. 
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Sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada konsep 
pendidikan Islam multikultural menurut Muhammad 
Amin Abdullah.  
3. Ismail Fuad, dengan judul “Konsep Pendidikan 
Multikultural Dalam Pendidikan Islam”. 
Kesimpulan dari skripsi ini yaitu pendidikan 
multikultural lahir diberbagai belahan dunia bukan dalam 
ruang yang hampa, ia lahir karena adanya realitas 
multikulturalisme yang sudah semestinya ada. Sebuah 
perjuangan untuk sebuah persamaan dan kesederajatan, 
demokrasi dan hak asasi manusia. Proses demokratisasi 
itu biasanya mensyaratkan pengakuan terhadap hak asasi 
manusia yang membedakan perbedaan-perbedaan 
manusia yaitu warna kulit, agama, adat istiadat, kultur 
maupun gender.
21
 Dalam penelitian ini terdapat 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan 
Islam multikultural. Perbedaannya peneliti terdahulu 
memfokuskan pada konsep pendidikan multikultural 
dalam pendidikan Islam. Sedangkan peneliti sekarang 
memfokuskan pada konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
4. Resdhia Maula Pracahya, yang berjudul “Konsep KH. 
Abdurrahman Wahid Tentang Pendidikan Islam 
Multikultural”.  
Kesimpulan dari skripsi ini adalah menyampaikan 
pemikiran KH. Abdurrahman Wahid dalam pendidikan 
Islam multikultural yang terbentuk dari pengembaraan 
ilmiahnya dari berbagai negara serta implikasinya.
22
 
Dalam penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama 
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meneliti tentang pendidikan Islam multikultural. 
Perbedaannya peneliti terdahulu memfokuskan pada 
konsep KH. Abdurrahman Wahid tentang pendidikan 
Islam multikultural. Sedangkan peneliti yang sekarang 
memfokuskan pada konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
5. Muhammad Farid, yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Multikultural Amin Abdullah Dan Relevansinya 
Terhadap Pendidikan Islam”. 
Kesimpulan dari skripsi ini adalah pendidikan 
multikultural dalam pendidikan Islam membangun 
pemahaman beragama yang inklusif dan menciptakan 
kerukunan antar umat beragama.
23
 Dalam penelitian ini 
terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 
konsep pendidikan Islam multicultural menurut 
Muhammad Amin Abdullah. Perbedaannya peneliti 
terdahulu memfokuskan pada konsep pendidikan 
multikultural Amin Abdullah dan relevansinya terhadap 
pendidikan Islam. Sedangkan peneliti yang sekarang 
memfokuskan pada konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
 
H. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah usaha yang dilakukan 
seseorang secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna 
menjawab permasalahan yang hendak diteliti.
24
 Dalam metode 
penelitian ini akan dijelaskan jenis dan sifat penelitian, 
sumber data, tahap-tahap penelitian,  metode pengumpulan 
data dan teknik analisis data. 
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1. Jenis Dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang ingin diteliti, 
maka penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kepustakaan atau library research. Ada beberapa 
definisi mengenai penelitian kepustakaan ini. 
Mirzaqon. T, dan Purwokok mengemukakan 
beberapa definisi penelitian kepustakaan salah 
satunya yaitu : 
Penelitian kepustakaan merupakan suatu studi 
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi 
dan data dengan bantuan berbagai macam material 
yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, 
majalah, kisah-kisah sejarah, dsb. Sedangkan 
menurut Khatibah mengemukakan penelitian 
kepustakaan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah dan 
menyimpulkan data dengan menggunakan 
metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 
permasalahan yang dihadapi melalui penelitian 
kepustakaan.  
Jadi penelitian kepustakaan adalah kegiatan 
penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 
berbagai macam material yang ada diperpustakaan 
seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya 
yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal 
yang berkaiatan dengan masalah yang ingin 
dipecahkan. Kegiatan dilakukan secara sistematis 
untuk mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan 










b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis 
deduktif. Deskriptif analisis deduktif ialah menarik 
suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum 
menjadi pernyataan khusus dengan menggunakan 
penalaran atau rasio (berfikir rasional).
26
 Dari 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan dengan menggali data dan 
informasi dari teori atau pendapat para ahli yang 
terdapat dalam karya tulis baik berupa buku, jurnal 
dan artikel mengenai pemikiran Muhammad Amin 
Abdullah tentang pendidikan Islam Multikultural. 
Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
analisis,yaitu pencarian berupa fakta, hasil dan ide 
pemikiran seseorang melalui cara 
mencari,menganalisis, membuat interpretasi serta 





2. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam 
sebuah penelitian adalah subyek dari mana sumber data 
itu diperoleh.
28
 Demi kesempurnaan dan kelengkapan 
data, penulis mendapatkan sumber data yang dapat 
                                                          
25Milya Sari, Penelitian Kepustakaan :(Library Research) dalam Penelitian 
Pendidikan IPA, Natural Science : Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, 
Vol. 6, No. 1, 2020, h. 43-44 
26Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo, 2003), h. 
15. 
27Munzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 
1990). h. 62.  
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis Edisi 






dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan yang 
berkaitan dengan pemikiran Muhammad Amin Abdullah 
tentang pendidikan Islam multikultural, dan berbagai 
buku-buku sebagai penunjang dalam menjawab rumusan 
masalah yang terkait dengan penelitian ini. Untuk itu 
penulis membagi sumber data menjadi dua bagian dalam 
mengklarifikasikannya yaitu :  
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah rujukan pokok yang 
digunakan dalam penelitian atau sumber informasi 
yang secara langsung berkaiatan dengan tema yang 
menjadi pokok pembahasan. Adapun yang dijadikan 
data primer dalam penelitian ini adalah :  
1) M. Amin Abdullah. 2005.  Pendidikan Agama 
Era Multikultural Multireligius. Jakarta : PSAP. 
2) M. Amin Abdullah. 2020.  Dinamika Islam 
Kultur. Yogyakarta : IRCiSoD 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah kesaksian atau data 
yang berkaitan langsung dengan sumbernya yang 
asli. Sumber sekunder bertujuan untuk melengkapi 
data-data primer. Adapun dalam penelitian ini 
sumber data sekunder yang digunakan yaitu : 
1) Yaqin, M. Ainul. 2005. Pendidikan 
Multikultural Cross-Culture Understanding 
untuk Demokrasi dan Keadilan. Yogyakarta : 
Pilar Media. 
2) Aly, Abdullah. 2011. Pendidikan Islam 







3) Naim, ngainun. Achmad Sauqi. 2008. 
Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi. 
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media Group. 
4) Mahfud, Choirul. 2016. Pendidikan 
Multikultural. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
3. Tahap-tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian 
studi pustaka ini adalah : 
a. Malakukan inventarisasi judul-judul bahan pustaka 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
seperti buku-buku, laporan penelitian (skripsi, tesis 
dan lain-lain), ensiklopedia, jurnal dan sebagainya. 
b. Melakukan pemilihan isi dalam pustaka (bahan 
pustaka yang telah dicari). 
c. Melakukan penelaahan terhadap tulisan dalam bahan 
pustaka. Penelaahan tersebut dilakukan dengan cara 
pemilihan unsur-unsur informasi, terutama konsep 
dan teori, dan unsur-unsur metodologi yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
d. Melakukan pengelompokkan hasil yang telah ditulis, 
sesuai rumusan yang telah tercantum dalam masalah 
dan pertanyaan penelitian. Ia merupakan bahan baku 
untuk disajikan dalam rumusan kajian pustaka. 
Dalam rumusan ini dikemukakan tentang beberapa 
pengertian, konsep, teori dan model penelitian yang 




4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan 
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utama dalam sebuah penelitian adalah mendapatkan data. 
Terdapat beberapa cara atau metode dalam 
mengumpulkan data, diantaranya adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi atau 
gabungan.
30
 Sejalan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kepustakaan, maka upaya 
penulis dalam menghimpun data menggunakan metode 
dekumentasi. Dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang.
31
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh. Analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
32
 Dengan kata lain analisis 
data adalah suatu proses pengolahan data. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
isi (content analysis). 
Nana Syaodih menerangkan bahwa teknik analisis 
isi ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas dan 
keabsahannya terjamin, baik dokumen perundangan dan 
kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga 
dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang 
bersifat teoritis dan empiris.
33
 Teknik analisis isi 
merupakan teknik penelitian yang ditujukan untuk 
                                                          
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendidikan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 308.  
31Ibid, h. 329.  
32Ibid, h. 334. 
33Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : 






membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi isi 
pesan pada suatu buku. Analisis isi digunakan untuk 
melakukan analisis, terhadap konsep pendidikan Islam 
multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah, 
sehingga dapat ditemukan jawaban dari masalah yang 
diteliti, yaitu Konsep Pendidikan Islam Multikultural 
Menurut Muhammad Amin Abdullah. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika 
pembahasan, sistematika pembahasan yang telah disusun 
penulis sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam pendahuluan ini penulis menguraikan penegasan 
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian,  
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi/manfaat 
penelitian, kajian hasil penelitian yang relevan, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Landasan Teori 
Bagian ini berisi teori-teori yang berisi penjelasan tentang 
pendidikan Islam multikultural secara umum dengan dengan 
bagian dari pengertian pendidikan Islam, dasar pendidikan 
Islam, tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, 
metode pendidikan Islam, media pendidikan Islam, evaluasi 
pendidikan Islam, pengertian multikultural, pengertian 
pendidikan multikultural, tujuan pendidikan multikultural, 
karakteristik pendidikan multikultural, kurikulum pendidikan 
multikultural, konsep multikulturalisme dalam Islam, dan 









BAB III : Deskripsi Objek Penelitian 
Pada bab ini berisi riwayat hidup Muhammad Amin 
Abdullah, latar belakang pendidikan dan karya-karya 
Muhammad Amin Abdullah. 
BAB IV : Analisis Penelitian 
Pada bab ini berisi tentang analisis konsep pendidikan 
Islam multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah dan 
nilai-nilai multikultural menurut Muhammad Amin Abdullah. 
BAB V : Penutup  
Pada akhir pembahasan ini penulis mengemukakan 
kesimpulan dan rekomendasi yang berkaitan dengan realitas 





















A. Konsep Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat (1) pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Pendidikan dalam pandangan Umdirah tumbuh 
bersamaan dengan munculnya manusia di muka bumi. 
Pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan memerlukan 
pendidikan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang paling 
hakiki bagi kelangsungan kehidupan manusia, karena 
manusia tidak akan bisa hidup secara wajar tanpa adanya 
proses pendidikan. 
Ahmad Tafsir menjelaskan pengertian yang lebih 
luas tentang pendidikan, yaitu pengembangan pribadi 
dalam semua aspeknya, yang mencakup pendidikan oleh 
diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan 
oleh orang lain (guru). Seluruh aspek mencakup jasmani, 
akal dan hati. 
Emile Durkheim mengartikan bahwa pendidikan 
sebagai proses yang dilakukan oleh manusia (generasi 
dewasa) kepada mereka yang dipandang belum siap 
melaksanakan kehidupan sosial sehingga sasaran yang 
ingin dicapai melalui pendidikan adalah lahir dan 






watak tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat luas 




Dari berbagai definisi pendidikan di atas, pendidikan 
dapat dirumuskan sebagai usaha yang terencana dan 
sungguh-sungguh dari suatu generasi yang dianggap telah 
dewasa untuk mentransformasikan ilmu pengetahuannya, 
nilai-nilai dan budaya masyarakatnya kepada generasi 
yang dianggap belum dewasa. Usaha ini dilakukan agar 
peserta didik bisa mengembangkan potensi dirinya dan 




Setelah kita membahas tentang definisi pendidikan 
maka selanjutnya kita akan membahasa tentang definisi 
Islam itu sendiri. Ada dua sisi yang dapat digunakan 
untuk memahami pengertian Islam, yaitu sisi kebahasaan 
dan sisi peristilahan. Kebahasaan Islam berasal dari 
bahasa Arab salima : selamat, sentosa dan damai. 
Kemudian Aslama berserah diri masuk dalam kedamaian. 
Berikut beberapa pendapat tentang pengertian Islam 
menurut para tokoh agama. 
Maulana Muhammad Ali Islam adalah agama 
perdamaian dan dua ajaran pokok yaitu keesaan Allah 
dan kesatuan atau persaudaraan ummat manusia menjadi 
bukti nyata. 
Harun Nasution Islam sebagai agama adalah agama 
yang ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 
manusia melalui Nabi Muhammad sebagai rasul. Islam 
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan 
hanya satu segi, tetapi mengenai beberapa segi dari 
kehidupan manusia. 
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CV Budi Utama, 2018), h. 1-3 






Dari definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada 
manusia melalui Rasul-Nya berisi hukum-hukum yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia 
dengan manusia, manusia dengan alam semesta.
3
  
Para ahli pendidikan Islam memiliki definisi tentang 
pendidikan Islam atau Pendidikan Agama Islam yang 
berbeda-beda. Pendidikan Islam menurut Al-Ghazali 
merupakan ibadah dan upaya meningkatkan kualitas diri. 
Selain itu, harus mampu mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam 
sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Samsul Nizar pendidikan Islam adalah suatu sistem 
yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi 
Islam. 
Achmadi menurutnya pendidikan Islam adalah 
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan 
fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada 
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan 
kamil) sesuai dengan norma Islam.
4
 
Ahmad Supardi berpendapat bahwa Pendidikan 
agama Islam adalah Pendidikan yang berdasarkan ajaran 
Islam atau tuntutan agama Islam dalam usaha membina 
dan membentuk pribadi muslim yang takwa kepada Allah 
SWT, cinta kasih kepada orang tua dan sesamanya dan 
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2. Dasar Pendidikan Islam 
Al-Qur‟an dan Sunnah merupakan sumber pokok 
hukum Islam diseluruh dunia. Kedua sumber primer 
tersebut berlaku sepanjang zaman, itu artinya Al-Qur‟an 
dan Sunnah berlaku sejak Nabi Muhammad SAW  
diangkat sebagai Rasul sampai kehidupan didunia ini 
berakhir. Heterogenitas umat Islam dengan mazhab yang 
beragam mengakui dan menggunakan Al-Qur‟an dan Al-
Hadis sebagai dua sumber pokok. Sudah barang tentu 
tingkat pemahaman, intepretasi, penghayatan dan 
pelaksanaan norma-norma Al-Qur‟an dan Sunah tersebut 
tidak dapat disamakan begitu saja antara satu wilayah dan 
lainnya. Problem sosial-kultur setempat ikut berperan 




3. Tujuan Pendidikan Islam 
Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam identik 
dengan tujuan hidup manusia. Secara umum, tujuan 
pendidikan Islam adalah arah yang diharapkan setelah 
subyek didik mengalami perubahan proses pendidikan, 
baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 
masyarakat dan alam sekitarnya. 
Sedangkan secara khusus, tujuan pendidikan Islam 
seperti yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan, 
diantaranya sebagai berikut: 
Ali Asyraf mengatakan bahwa pendidikan Islam 
bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari 
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kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, 
intelektual, rasional, perasaan, dan kepekaan tubuh 
manuisa. Karean itu pendidikan seharusnya menyediakan 
jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspek 
spiritual, intelektual, imaginatif, fiksi, ilmiah, linguistik, 
baik secara individual maupun secara kolektif dan 
memotifikasi semua aspek untuk mecapai kebaikan dan 
kesempurnaan. 
Pada pernyataan tersebut, terkesan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah berusaha untuk menciptakan 
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang antara 
semua potensi jiwa manusia, yaitu menyelaraskan fungsi 
fisik, akal, dan perasaan atau daya spiritual manusia 
untuk menjadi baik yang akhirnya membawa manusia 
tersebut sempurna dalam hidupnya. 
Tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Zakiah 
Daradjat adalah dengan mempelajari pendidikan Islam 
manusia akan mempunyai kepribadian yang demikian itu, 
dia akan menjadi insan kamil yaitu manusia sempurna 
berdasarkan konsep Islam. Sedangkan menurut 
Muhaimin dan Abdul Majid tujuan pendidikan Islam 
berfokus pada tiga dimensi yaitu : 
a. Terbentuknya insan kamil  
b. Terciptanya insan kaffah yang mempunyai dimensi-
dimensi religius, budaya dan ilmiah. 
c. Penyadaran fungsi manusia sebagai warasatul 
ambiya‟ dan memberikan bekal yang memadai 
dalam rangka pelaksanaan fungsi tersebut. 
Dari segenap uraian tujuan pendidikan Islam yang 
dikemukakan oleh para ahli pendidikan di atas, dapat 






pendidikan Islam adalah berusaha mewujudkan manusia 
ideal menurut citra Islam.
7
 
4. Kurikulum Pendidikan Islam 
Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa 
Yunani yaitu curir Yang artinya pelari dan curare yang 
berarti tempat berpacu. Dalam bahasa Arab, kata 
kurikulum dapat diungkapkan dengan manhaj yang 
berarti jalan yang terang yang dilalui oleh menusia pada 
berbagai bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum 
pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam kamus tarbiyah 
adalah seperangkat perencanaan dan media yang 




Dalam UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, 
kurikulum didefinisikan sebagai perangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 
silabusnya pada setiap satuan pendidikan.
9
 
Dengan demikian kurikulum pendidikan Islam 
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan, serta cara pembelajaran yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan Islam adalah yang bersifat integrated 
dan komprehensif serta menjadikan Al-Qur‟an dan hadis 
sebagai sumber utama dalam penyusunan.
10
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5. Metode Pendidikan Islam 
Dalam proses pendidikan Islam, metode memiliki 
kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai 
tujuan. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
sangat mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar. Kata metode atau metoda 
berasal dari bahasa yunani. Secara etimologi, kata metode 
berasal dari dua suku kata yaitu metha dan hodos. Metha 
berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau 
cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Noor Syam, 
secara teknis menerangkan bahwa metode adalah suatu 
prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan, 
suatu tekhnik mengetahui yang dipakai dalam proses 
mencari ilmu pengetahuan dari suatu materi tertentu, 
suatu ilmu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu 
prosedur. 
Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa metode 
adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan 
menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan. Ada 
lagi yang berpendapat mengatakan bahwa metode 
sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan. Ahmad 
Tafsir secara umum membatasi bahwa metode 
pendidikan adalah semua cara yang digunakan dalam 
upaya mendidik.  
Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan 
dengan pendidikan Islam, dapat membawa arti sebagai 
jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri 
seseorang sehingga dapat terlihat dalam pribadi objek 
sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu metode 
pendidikan Islam dapat diartikan sebagai cara untuk 










6. Media Pendidikan Islam 
Dalam proses belajar mengajar, kehadiran media 
mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam 
kegiatan tersebut, ketidak jelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara. Walaupun tujuan awal dari 
pembelajaran itu sudah baik, akan tetapi jika tidak 
didukung oleh media yang tepat, tujuan yang baik 
tersebut sangat sulit untuk tercapai dengan baik. Sebuah 
media dalam pembelajaran akan mempengaruhi sampai 
tidaknya suatu informasi secara lengkap dan tepat 
sasaran, serta mempengaruhi hasil akhir dari proses 
pembelajaran tersebut. Namun, masih banyak dijumpai 
lembaga-lembaga pendidikan yang kurang 
mementingkan keberadaan media tersebut.
12
 
Kata media berasal dari bahasa latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti 
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju penerima. Media merupakan salah satu 
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari 
komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi ini 
dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar 
merupakan proses komunikasi.
13
 Media pendidikan 
adalah seperangkat alat yang dapat menyampaikan pesan-
pesan dalam proses belajar mengajar, dari penyampai 
pesan (pendidik) kepada penerima pesan (peserta didik) 
                                                          
11Nurjannah Rianie, “Pendekatan Dan Metode Pendidikan Islam : Sebuah 
Perbandingan Dalam Konsep Teori Pendidikan Islam Dan Barat,” Jurnal : 
Management of Education Vol. I, No. 2.  
12
Unang Wahidin, Ahmad Syaefuddin, “Media Pendidikan Dalam 
Perspektif Islam,” Jurnal Pendidikan Islam Vol. 07 No. 1, April 2018. h. 48. 
13 Halid Hanafi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta : CV Budi Utama, 






untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien.  
Media pendidikan memiliki memiliki tiga peran, 
yaitu peran sebagai penarik perhatian (intentional role), 
peran komunikasi (communication role), dan peran 
ingatan atau penyimpanan (retention role). Peran yang 
lain dari media pendidikan adalah sebagai penyalur pesan 
dalam proses pembelajaran, dapat menarik perhatian 
siswa, dan dapat menyampaikan pesan yang ingin 
disampaikan dalam setiap mata pelajaran.
14
  
7. Evaluasi Pendidikan Islam 
Evaluasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
dalam berbagai kegiatan kehidupan manusia, karena 
disadari atau tidak, sebenarnya evaluasi sudah sering 
dilakukan, baik evaluasi terhadap diri sendiri ataupun 
terhadap kegiatan lainnya. Secara etimologi evaluasi 
berasal dari bahasa inggris, evaluation. Kata evaluation 
berasal dari kata value yang berarti nilai atau harga. Kata 
evaluasi juga berasal dari kata evaluate yang berarti 
menilai. Evaluasi juga dapat diartikan sebagai upaya 
untuk menilai sesuatu menggunakan kriteria tertentu. 
Dengan demikian secara harfiah evaluasi pendidikan 
dapat diartikan sebagai penilaian dalam pendidikan atau 
penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan.  
Kalau dikaitkan dengan pengertian pendidikan 
Islam, maka evaluasi itu berarti suatu kegiatan untuk 
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan didalam 
pendidikan Islam. Evaluasi menurut pendidikan Islam 
ialah cara atau upaya penilaian tingkah laku peserta didik 
berdasarkan perhitungan yang bersifat menyeluruh, 
meliputi aspek-aspek psikologis dan spiritual, karena 
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pendidikan Islam tidak hanya melahirkan manusia didik 
yang berilmu saja atau bersikap religius saja namun juga 
manusia didik yang memiliki keduanya yakni manusia 
didik yang berilmu serta bersikap religius, beramal dan 
berbakti kepada tuhan dan masyarakat. Dengan demikian 
evaluasi yang diterapkan pendidikan islam bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
insedental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai 
sesuatu dengan terencana, sistematik, berdasarkan tujuan 
yang jelas dan komprehensif mencakup keseluruhan 
aspek yang ada dalam siswa baik secara psikologi, 
religius maupun segi keilmuan. 
Dalam konteks pendidikan Islam sasaran evaluasi 
pendidikan lebih banyak ditekankan pada penguasaan 
sikap (afektif dan psikomotorik) dari pada kognitif. 
Penekanan ini untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik yang secara garis besar meliputi empat kemampuan 
dasar anak, yaitu : 
a. Sikap dan pengalaman pribadinya dengan sang 
khaliq 
b. Sikap dan pengalaman dirinya terhadap arti 
hubungan dirinya dengan masyarakat 
c. Sikap dan pengalaman dirinya terhadap 
hubungannya dengan alam sekitarnya 
d. Sikap dan pandangan dirinya terhadap dirinya 
sendiri selaku hamba Allah SWT, anggota 
masyarakat, serta khalifah Allah SWT. 
Proses evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki 
fungsi yang bermacam-macam. Fungsi evaluasi dalam 
pendidikan Islam merujuk kepada apa yang telah tertera 
dalam Al-Qur‟an dan sesuai dengan yang telah 
dilaksanakan para Nabi dan Rasul. Dalam rangka 






keikhlasan evaluasi pendidikan Islam, maka evaluasi 
dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai berikut : 
a. Upaya untuk membantu seseorang pendidik agar 
mengetahui apakah tugas belajar mengajar yang 
dilaksanakan telah mencapai hasil yang diaharapkan. 
b. Upaya membantu peserta didik agar dapat 
mengetahui kekurangan dalam proses belajar 
sehingga dapat menjadi acuan dalam 
mengembangkan dan memperbaiki cara belajar serta 
mengembangkan perilaku peserta didik menuju arah 
yang lebih baik. 
c. Upaya untuk membantu para ahli dalam pendidikan 
Islam untuk dapat mengetahui kekurangan dan 
kelebihan dari program yang telah dilaksanakan baik 
yang mencakup materi, metode bahkan proses 




B. Pendidikan  Multikultural 
1. Pengertian Multikultural  
Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. 
Secara etimologis, multikulturalisme dibentuk dari kata 
multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). 
Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akan 
martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya 
dengan kebudayaannya masing-masing yang unik.  
Dengan demikian, setiap individu merasa dihargai 
sekaligus merasa bertanggung jawab untuk hidup 
bersama komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat 
terhadap kebutuhan untuk diakui (politics of recognition) 
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Pengertian kebudayaan di antara para ahli harus 
dipersamakan atau setidak tidaknya tidak dipertentangkan 
antara suatu konsep yang dipunyai oleh seorang ahli 
dengan konsep yang dipunyai oleh ahli lainnya. Karena 
multikulturalisme itu adalah ideologi dan sebuah alat atau 
wahana untuk meningkatkan derajat manusia dan 
kemanusiaannya, maka konsep kebudayaan harus dilihat 
dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan manusia.  
Parsudi Suparlan melihat bahwa dalam perspektif 
tersebut, kebudayaan adalah sebagai pedoman bagi 
kehidupan manusia. Yang juga harus diperhatikan 
bersama menyangkut kesamaan pendapat dan 
pemahaman adalah bagaimana kebudayaan itu bekerja 
melalui pranata-pranata sosial. Sebagai sebuah ide atau 
ideologi, multikulturalisme terserap ke dalam berbagai 
interaksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan 
kehidupan manusia yang tercakup dalam kehidupan 
politik, dan berbagai kegiatan lainnya di dalam 
masyarakat yang bersangkutan. 
 Kajian mengenai corak kegiatan interaksi sosial, 
yaitu hubungan antar manusia dalam berbagai 
manajemen pengelolaan sumber daya, akan merupakan 
sumbangan yang penting dalam upaya mengembangkan 
dan memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bagi bangsa 
Indonesia. Masih menurut Parsudi Suparlan, bahwa salah 
satu isu yang cukup penting untuk diperhatikan dalam 
kajian mengenai manajemen pengelolaan sumber-sumber 
daya adalah corak kebudayaan manajemen yang ada 
setempat, atau corak kebudayaan korporasi bila perhatian 
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kajian terletak pada kegiatan pengelolaan manajemen 
sumber daya dalam buah korporasi.
17
 
Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat 
untuk membangun kesadaran multikulturalisme 
dimaksud. Karena, dalam tataran ideal, pendidikan 
seharusnya bisa berperan sebagai juru bicara bagi 
terciptanya fundamen kehidupan multikultural yang 
terbatas dari kooptasi negara. Hal itu dapat berlangsung 
apabila ada perubahan paradigma dalam pendidikan, 
yakni dimulai dari penyeragaman menuju identitas 
tunggal, lalu ke arah pengakuan dan penghargaan 
keragaman identitas dalam kerangka penciptaan 
harmonisasi kehidupan. 
Selanjutnya, harus diakui bahwa multikulturalisme 
kebangsaan Indonesia belum sepenuhnya dipahami oleh 
segenap warga masyarakat sebagai suatu  given, takdir 
Tuhan, dan bukan faktor bentukan manusia. Memang, 
manusia terlahir berbeda, baik secara fisik maupun non-
fisik, tetapi nalar kolektif masyarakat belum bisa 
menerima realitas bahwa setiap individu atau kelompok 
tertentu memiliki sistem keyakinan, budaya, adat, agama, 
dan tata cara ritual yang berbeda. Nalar kolektif 
masyarakat tentang multikulturalitas kebangsaan masih 
terkooptasi oleh logosentrisme tafsir hegemoni yang sarat 
akan prasangka, kecurigaan, bisa kebencian, dan reduksi 
terhadap kelompok yang berada di luar dirinya (the 
other). Akibatnya, ikatan-ikatan sosial (societal bond) 
melalui kolektivitas dan kerjasama hanya berlaku di 
dalam kelompoknya sendiri (in group), tidak berlaku bagi 
kelompok lain (other grup). 
 Kondisi multikulturalitas kebangsaan bisa 
diibaratkan sebagai pedang bermata ganda: di satu sisi, ia 
merupakan modalitas yang bisa menghasilkan energy 
                                                          






positif; tetapi, di sisi lain, manakala keanekaragaman 
tersebut tidak bisa dikelola dengan baik, ia bisa menjadi 
ledakan destrukrif yang bisa menghancurkan struktur dan 
pilarpilar kebangsaan (disintegrasi bangsa). Sejarah 
peradaban bangsa-bangsa besar, Amerika dan Kanada 
misalnya, adalah sejarah keberhasilan mengelola 
multikulturalitas kebangsaannya. Konsep melting pot 
society, yang di dalamnya mengandaikan terjadinya 
peleburan berbagai eleman sosial budaya ke dalam 
sebuah campuran homogen (homogeny amalgama), 




2. Pengertian Pendidikan  Multikultural 
Pendidikan multikultural secara etimologis berasal 
dari dua term yakni pendidikan dan multikultural. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengembangan 
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara 
yang mendidik.  Sedangkan istilah multikultural 
sebenarnya kata dasar yang mendapat awalan. Kata dasar 
itu adalah kultur yang berarti kebudayaan, kesopanan, 
atau pemeliharaan sedang awalnya adalah multi yang 
berarti banyak, ragam, aneka, dengan demikian 
multikultural berarti keragaman budaya sebagai aplikasi 
dari keragaman latar belakang seseorang.
19
 
James A. Banks mengemukakan bahwa pendidikan 
multikultural dapat dipahami sebagai konsep pendidikan 
yang memberikan kesempatan yang sama kepada semua 
peserta didik tanpa memandang gender dan kelas sosial, 
etnik, ras, agama dan karakteristik kultur mereka untuk 
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belajar di dalam kelas. Definisi Banks tersebut diperkuat 
oleh Fredrick J. Baker yang mengatakan bahwa 
pendidikan multikultural adalah gerakan reformasi yang 
didesain untuk mengubah lingkungan pendidikan secara 
menyeluruh sehingga peserta didik yang berasal dari 
kelompok ras atau etnik yang beragam memiliki 
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan 
disekolah, perguruan tinggi dan universitas.
20
 
Senada dengan Banks dan Baker, Fransisco Hidalgo 
dan kawan-kawan menyatakan bahwa pendidikan 
multikultural adalah pembelajaran yang bebas dari 




Sementara Ainurrafiq Dawan menjelaskan bahwa 
pendidikan multikultural adalah proses proses 
pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai 
pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi 
keragaman budaya, etnis, suku, dan aliran (agama).
22
 
Pendidikan multikultural dapat pula diartikan 
sebagai sebuah strategi pendidikan yang diaplikasikan 
pada semua jenis mata pelajaran dengan cara 
mengemukakan perbedaan-perbedaan kultur yang ada 
pada siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, 
gender, kelas sosial, ras, kemampuan dan umur agar 
proses belajar menjadi efektif dan mudah serta sekaligus 
untuk melatih dan membangun karakter siswa agar 
mampu untuk selalu bersikap demokratis, humanis, dan 
pluralis dalam lingkungannya yang ada dilingkungan 
sekolah maupun diluar sekolah.
23
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Begitu banyak definisi yang dikemukakan para ahli, 
pada hakikatnya memiliki kesimpulan bahwa pendidikan 
multikultural adalah konsep pendidikan yang 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua 
peserta didik tanpa membeda-bedakan apapun agamanya, 
apapun jenis warna kulitnya dan dari mana ia berasal. 
Semua itu tidak boleh menghambat pembelajaran 
sehingga cita-cita dan tujuan pendidikan nasional dapat 
tercapai. 
3. Tujuan Pendidikan Multikultural 
Dalam pandangannya Nieto menyebutkan bahwa 
pendidikan multikultural burtujuan untuk menciptakan  
pendidikan yang bersifat anti rasis, yang memperhatikan 
keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar bagi 
warga dunia, yang penting bagi semua murid, yang 
menembus seluruh aspek sistem pendidikan, 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang memungkinkan murid bekerja dalam keadilan 
sosial, yang merupakan proses dimana pengajar dan 
murid bersama-sama mempelajari pentingnya variabel 
budaya bagi keberhasilan akademik, dan menerapkan 
ilmu pendidikan yang kritis yang memberi perhatian pada 
bangun pengetahuan sosial dan membantu murid untuk 
mengembangkan keterampilan dalam membuat 
keputusan dan tindakan sosial.
24
 
4. Urgensi Pendidikan Multikultural 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki bangsa 
yang majemuk dan multikultural. Menyikapi 
keberagaman tersebut, bangsa Indonesia memerlukan 
strategi baru dan kerangka berfikir yang lebih toleran dan 
akomodatif terhadap perbedaan untuk mencegah 
timbulnya benturan antar budaya, benturan kepentingan 
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kelompok tertentu dan sikap fanatisme yang berlebihan 
terhadap kelompoknya sendiri sehingga perbedaan dan 
keragaman tersebut tidak disikapi sebagai ancaman yang 
dapat berdampak pada persengketaan, konflik dan bahkan 
aksi-aksi anarkis yang dapat memecah belah persatuan 
bangsa. Berdasarkan keberagaman budaya dimasyarakat, 
pendidikan multikultural diperlukan bagi masyarakat di 
Indonesia karena beberapa hal, diantaranya adalah: 
a. Pendidikan multikultural dapat dijadikan media 
untuk resolusi konflik 
Berbagai fenomena konflik di tengah-tengah 
masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini 
membutuhkan solusi dengan cara membangun sikap 
toleransi antara masyarakat karena perbedaan adalah 
sebuah keniscayaan dalam realitas kehidupan. 
Pendidikan multikultural dalam hal ini membantu 
mereposisi perbedaan tersebut sebagai sebuah asset 
yang dapat dikembangkan sesuai dengan potensi 
masing-masing dan bukan menjadi sarana konflik 
yang berujung pada persengketaan, perpecahan atau 
bahkan sampai pertumpahan darah. 
b. Pendidikan multikultural dapat menjadi media untuk 
melestarikan kebudayaan 
Pada era globalisasi yang ditopang dengan 
kecanggihan teknologi dan akses internet yang 
semakin menjadi gaya hidup masyarakat, maka 
berbagai budaya dimanapun dan kapan pun akan 
semakin mudah diakses oleh seluruh masyarakat 
Indonesia. Kecenderungan pada trend masa kini dan 
budaya pop yang sedang berkembang di masyarakat, 
terutama dimedia social menjadi fenomena yang 
memprihatinkan, apalagi kecenderungan tersebut 
berdampak pada krisis identitas diri. Maka budaya 






sehingga mengikuti budaya lain yang belum tentu 
sesuai dengan prinsip-prinsip yang dianut oleh 
bangsa sendiri. Idealnya pendidikan multikultural 
dapat membekali masyarakat Indonesia tentang 
jenis-jenis budaya Indonesia dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya serta membangun sikap dan 
rasa bangga terhadap budaya yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia sendiri. 
c. Pendidikan multikultural memberi motivasi bagi 
munculnya kreativitas dan inovasi dimasyarakat 
Penghargaan terhadap keberagaman budaya 
masyarakat akan kotribusi positif terhadap 
tumbuhnya budaya kreatif dan inovatif anak bangsa 
untuk berpacu meraih prestasi yang gemilang. 
Sehingga keberagaman tidak akan menjadi 
penghambat tetapi justru menjadi media untuk 
meningkatkan daya saing dengan tetap menjunjung 
tinggi sportifitas dan semangat persatuan dalam 
bingkai satu bangsa, satu tanah air dan berkompetisi 
untuk selalu memberikan yang terbaik bagi 
kemajuan bangsa dan Negara. 
d. Pendidikan multikultural dapat menjadi landasan 
pengembangan kurikulum pendidikan 
Kurikulum sebagai seperangkat rencana untuk 
mencapai tujuan pendidikan semestinya harus selalu 
responsive terhadap dinamika dan kebutuhan 
masyarakat khususnya terkait kebutuhan akan 
pengakuan terhadap keberagaman. Memasukkan 
nilai-nilai multikultural tersebut dimulai dari rencana 
pengembangan kurikulum berbasis multikultural. 
Pengembangan kurikulum tersebut meliputi 
perubahan terhadap filosofi kurikulum yang secara 
operasional dicantumkan dalam visi, misi dan tujuan 






multikultural juga dimasukkan dalam proses belajar 
dikelas yang meliputi tujuan intruksional dan 
kesesuaiannya dengan materi ajar, metode dan 
media yang diterapkan dalam pembelajaran. Nilai-
nilai multikultural juga dapat dikembangkan 
dikegiatan pengembangan diri peserta didik serta 
terinternalisasi dalam kultur sekolah.
25
 
5. Karakteristik Pendidikan  Multikultural 
Dengan memperhatikan definisi-definisi pendidikan 
multikultural yang sudah dibahas sebelumnya maka dapat 
dikelompokkan apa saja yang menjadi karakteristik dari 
pendidikan multikultural itu sendiri. Karakteristik 
pendidikan multikultural tersebut antara lain :  
a. pendidikan yang berprinsip pada demokrasi, 
kesetaraan dan keadilan.  
Prinsip demokrasi, kesetaraan da keadilan 
merupakan prinsip yang mendasari pendidikan Islam 
multikultural baik pada level ide, proses maupun 
gerakan. Ketiga prinsip tersebut menjelaskan bahwa 
setiap orang memiliki hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan. Dalam persepektif Islam, 
pendidikan multikultural yang berprinsip pada 
demokrasi, kesetaraan, dan keadilan ini ternyata 
selaras dengan ajaran-ajaran Islam dan pengalaman 
historis umat Islam. Adapun ajaran Islam yang 
mengandung prinsip demokrasi, kesetaraan dan 
keadilan, antara lain ditemukan dalam Al-Qur‟an 
surat Al-Syura (42) : 38, Al-Hadid (57) : 25 dan Al-
A‟raf (7) : 181. Menurut Abdul Latif b. Ibrahim, 
ketiga ayat Al-Qur‟an di atas memberikan landasan 
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moral dan etik bahwa setiap orang memiliki hak 
untuk memperoleh perlakuan yang adil, baik dalam 
soal ucapan, sikap maupun perbuatan.  
b. Pendidikan yang berorientasi dengan kemanusiaan, 
kebersamaan dan kedamaian  
Orientasi pertama bagi pendidikan multikultural 
adalah orientasi kemanusiaan. Sebagai manusia 
bermartabat, Nimrod Aloni menyebutkan ada 3 
prinsip dalam kemanusiaan, yaitu : otonomi, rasional 
dan penghargaan untuk semua orang, kesetaraan dan 
kebersamaan serta komitmen untuk membantu 
semua orang dalam pengembangan potensinya. 
Orientasi kemanusian dalam pendidikan 
multikultural ini relavan dengan konsep hablum min 
al-nas. Konsep ini, menurut Abdulaziz Sachedina, 
menempatkan manusia pada dua posisi. Posisi 
pertama adalah manusia merupakan makhluk terbaik 
(ahsanu taqwim) di antara makhluk-makhluk Allah 
di muka bumi ini. Dan posisi kedua adalah bahwa 
manusia harus tunduk kepada hukum Allah yang 
dikenal dengan kesatuan kemanusiaan. Orientasi 
kedua pendidikan multikultural adalah kebersamaan 
(co-operation). Kebersamaan disini dipahami 
sebagai sikap seseorang terhadap orang lain, atau 
sikap seorang terhadap kelompok atau komunitas. 
Dalam perspektif Islam, nilai kebersamaan yang 
menjadi titik orientasi pendidikan multikultural ini 
relevan dengan konsep saling mengenal (ta‟ruf) dan 
saling tolong menolong (ta‟awun). Orientasi ketiga 
pendidikan multikultural adalah kedamaian (peace). 
Dalam perspektif Islam, orientasi kedamaian 
pendidikan multikultural ini relevan dengan ajaran 
Islam tentang Al-salam. Konsep ini, menurut 
Maulana Wahiddin Khan, mengandung pengertian 






dan damai ditengah-tengah kelompok masyarakat 
yang beragam.  
c. Pendidikan yang mengembangkan sikap mengakui, 
menerima dan menghargai keragaman 
Menurut Donna M. Gollnick, sikap menerima, 
mengakui dan menghargai keragaman ini diperlukan 
dalam kehidupan sosial dimasyarakat yang 
majemuk. Sementara itu, bagi Lawrence A. Blum, 
penerimaan, pengakuan dan penghargaan terhadap 
keragaman merupakan sikap sosial yang diperlukan 
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis 
didalam masyarakat yang majemuk. Sedangkan 
menururt perspektif Islam, gejala keragaman yang 
harus diterima, diakui dan dihargai ini menurut 
Muhammad Imarah, paralel dengan konsep Al-
Ta‟addudiyat (pluralisme) dan Al-Tanawwu 
(keragaman) dalam Islam. Dalam pandangan 
Imarah, kedua konsep tersebut tidak berlaku bagi 
keberadaan Allah SWT. karena menurutnya, Allah 
SWT tidak memiliki sisi parsia dan bentuk plural. 
Dialah yang memiliki mumiliki sifat-sifat 
kesempurnaan dan asma al-husna yang berjumlah 
99. Kedua konsep tersebut hanya berlaku bagi 
mahkluk-makhluk Allah SWT. seperti benda-benda 
mati, hewan, manusia dan termasuk pemikiran. 
Dengan kata lain keesaan menjadi milik mutlak 
Allah SWT, sedangkan kemajemukan menjadi ciri 
khas dan milik seluruh kehidupan makhluk.
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6. Kurikulum Pendidikan Multikultural 
Pembahasan tentang kurikulum pendidikan 
multikultural disini akan difokuskan pada empat hal, 
yaitu : kompetensi, materi, proses pembelajaran dan 
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evaluasi dalam kurikulum pendidikan multikultural. Hal 
ini didasarkan pada alasan utama bahwa keempat hal 
tersebut merupakan komponen inti dari kurikulum.  
a. Kompetensi dalam kurikulum pendidikan 
multikultural 
Untuk membahas kompetensi pendidikan 
multikultural, pertama-tama ada baiknya dikutip 
pendapat Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn. 
Menurut mereka, kompetensi dari pendidikan 
multikultural adalah peserta didik memiliki 
perspektif multikultural melalui program dan 
kegiatan pendidikan.
27
 Perspektif multikultural 
tersebut penting dimiliki para peserta didik untuk 
meningkatkan enam hal, yaitu : konsep diri dan 
pemahaman diri yang baik, sensivitas dan 
memahami pihak lain, kemampuan untuk merasakan 
dan memahami keragaman, kemampuan untuk 
membuat keputusan dan melakukan aksi yang 
afektif berdasarkan analisis dan sintesis 
multikultural, pikiran terbuka terhadap isu-isu yang 
berkembang dan pemahaman terhadap proses 
stereotip, tingkatan berpikir stereotip rendah serta 
bangga terhadap diri sendiri dan menghargai semua 
orang. Kompetensi pendidikan multikultural yang 
menentukan ranah yang akan dikembangkan dari 
peserta didik, telah dijelaskan oleh L. H. Ekstrand. 
Menururtnya, kompetensi pendidikan multikultural 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 
kompetensi yang berkaitan dengan sikap (attitude), 
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b. Materi dalam kurikulum pendidikan multikultural 
Komponen inti lain dari kurikulum pendidikan 
multikultural adalah materi (content). Dari segi 
materi, kurikulum dapat didefinisikan sebagai isu, 
tema, topik, dan konsep-konsep yang akan 
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Karena penekanannya pada materi, maka Gary 
Burnett menyebut kurikulum model ini disebut 
dengan kurikulum yang berorientasi pada materi 
(content oriented program).
29
 Pakar lain yang 
memiliki pendapat yang sama dengan Burnet adalah 
James A. Banks. Menurutnya, kurikulum pendidikan 
multikultural yang berorientasi pada materi dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan materi 
multikultural (content integration) kedalam 
kurikulum. Untuk tahap ini, Banks memberikan dua 
tahap, yaitu : tahap penambahan (additive level) dan 
tahap perubahan (transformative level). Dikatakan 
tahap penambahan, karena pengembangan 
kurikulum pendidikan multikultural dilakukan 
dengan cara memperkenalkan konsep dan tema-tema 
baru yang terkait dengan multikulturalisme kedalam 
kurikulum yang sudah ada. Donna M. Gollnick dan 
Philip C. Chinn menjelaskan secara detail tentang 
materi yang dapat diintegrasikan kedalam kurikulum 
multikultural adalah : rasisme, seksisme, prasangka, 
diskriminasi, penindasan, ketidakberdayaan, 
ketidakadilan kekuasan keadilan dan stereotip.
30
 
Dengan tema, topik dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan multikultural diatas, 
diharapkan peserta didik akan memperoleh sejumlah 
pengetahuan dari pendidik. Dengan pengetahuan 
tentang multikulturalisme tersebut, peserta didik 
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akan memiliki pemehaman yang komprehensif 
tentang kekayaan keragaman pada setiap etnik.
31
 
c. Proses pembelajaran dalam kurikulum pendidikan 
multikultural  
Proses pembelajaran merupakan komponen inti 
lain dari kurikulum pendidikan multikultural. 
Menurut Mark K. Smith ada tiga karakteristik bagi 
kurikulum pendidikan yang berorientasi pada proses. 
Pertama, kurikulum model ini menempatkan ruang 
kelas sebagai tempat berinteraksi antara pendidik 
dengan peserta didik dan antara peserta didik secara 
edukatif dan demokratis. Kedua, murikulum model 
ini memerlukan adanya setting dan lay-out ruang 
kelas yang dinamis, agar proses komunikasi dan 
interaksi edukatif antar peserta didik dapat 
berlangsung dengan mudah. Ketiga, kurikulum 
model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek 
dalam proses pembelajaran. Karena fokusnya pada 
proses interaksi, maka kurikulum model ini 
menuntut adanya perubahan cara pandang dari 
kegiatan pengajaran (teaching process) ke kegiatan 
pembelajaran (learning process). Dari segi 
prosesnya, strategi pembelajaran merupakan aspek 
penting dalam pendidikan multikultural. Harry K. 
Wong, mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai 
praktik dan prosedur yang memungkinkan pendidik 
mengajar dan peserta didik belajar. Ricardo L. 
Garcia menyebutkan tiga faktor dalam proses 
pembelajaran yaitu : lingkungan fisik, lingkungan 
sosial dan gaya pengajaran pendidik.
32
 Selain 
memerlukan lingkungan fisik dan sosial, peserta 
didik juga memerlukan gaya pengajaran yang 
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menggembirakan. Menurut Garcia, gaya pengajaran 
pendidikan merupakan gaya kepemimpinan atau 
teknik pengawaln yang digunakan pendidik dalam 
proses pembelajaran. Dalam pendidikan 
multikultural, gaya pembelajaran demokratis sangat 
cocok.
33
 Pendekatan demokratis dalam proses 
pembelajaran menempatkan pendidik dan peserta 
didik memiliki status yang setara, karena masing-
masing dari mereka merupakan anggota komunitas 
kelas yang setara juga. Untuk menggunkan 
pendekatan demokratis dalam proses pembelajaran. 
Pendidik harus memiliki kompetensi multikultural. 
Farid Elashmawi dan Philip P. Haris menawarkan 
enam kompetensi multikultural pendidik yaitu : 
memiliki nilai dan hubungan yang luas, terbuka dan 
fleksibel dalam mengelola keragaman peserta didik, 
siap menerima perbedaan disiplin ilmu, latar 
belakang, ras dan gender, memfasilitasi pendatang 
baru dan peserta didik yang minoritas, mau 
berkolaborasi dan koalisi dengan pihak mana pun, 
dan berorientasi pada program masa depan. Selain 
itu, James A. Banks menambahkan kompetensi 
multikultural lain yang harus dimiliki oleh pendidik, 
yaitu : sensitif terhadap perilaku etnik para peserta 
didik, sensitif terhadap kemungkinan adanya 
kontroversi tentang materi ajar dan menggunakan 
teknik pembelajaran kelompok untuk 




d. Evaluasi dalam kurikulum pendidikan multikultural 
Untuk mengukur keberhasilan pencapaian 
kompetensi pendidikan multikultural, deprlukan 
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evaluasi. Jika kompetensi pendidikan multikultural 
dioerientasikan pada penghargaan terhadap diri 
sendiri dan orang lain baik secara kognitif, afektif 
maupun psikomotorik maka evaluasi disini juga 
diarahkan pada dua orientasi tersebut. Menurut Jane 
R. Mercer, jenis tes yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kurikulum pendidikan multikultural 
adalah tes prestasi (achievement test). Tes ini 
digunakan untuk mengukur pencapaian kemampuan 
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, 
baik yang berorientasi pada penghargaan terhadap 
diri sendiri maupun penghargaan terhadap orang 
lain. Selain itu, tes ini juga dijadikan alat untuk 
mengukur pemahaman peserta didik terhadap 
fenomena ras, etnik dan budaya yang beragam 
dimasyarakat.
35
 Senada dengan Mercer, Ricardo L. 
Garcia mengatakan bahwa tes prestasi dalam 
evaluasi kurikulum pendidikan multikultural dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan teknik studi 
kasus dan teknik observasi yang dimodifikasi 
dengan teknik bermain peran (role playing). Teknik 
studi kasus dapat diterapkan untuk menguji persepsi 
dan pemahan peserta didik terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Sementara itu, teknik observasi dapat 
digunakan oleh pendidik untuk mengamati model 
komunikasi yang digunakan oleh peserta didik 
dalam interaksi sosial sehari-hari disekolah.
36
 
Dipihak lain, James Lynch menambahkan teknik 
monitoring dan observasi terhadap perilaku peserta 
didik terkait dengan isu-isu multikulturalisme dapat 
dilakukan secara internal dan eksternal. Secara 
internal, monitoring dan observasi perilaku peserta 
didik dilakukan disekolah. Sementara itu, secara 
                                                          
35Ibid, h. 142 






eksternal monitoring dan observasi terhadap perilaku 
peserta didik dilakukan oleh oeang tuanya dirumah 




C. Pendidikan Islam Multikultural  
1. Pengertian Pendidikan Islam Multikultural  
Pendidikan merupakan sebuah proses 
pengembangan sumberdaya manusia agar memperoleh 
kemampuan social dan perkembangan individu yang 
optimal memberikan relasi yang kuat antara individu 
dengan masyarakat dan lingkungan budaya sekitarnya. 
Sedangkan multikultural merupakan kata yang berasal 
dari kata multi yang berarti banyak, ragam atau aneka dan 
kultur berarti budaya, kesopanan dan akal. Dengan 
demikian arti dari multikultural ialah keragaman 
kebudayaan, aneka kesopanan dan beragam akal. 
Pendidikan Islam multikultural secara umum adalah 
konsep dan praktis pendidikan yang mencoba untuk 
memberikan pemahaman mengenai keanekaragaman ras, 
etnis dan budaya dalam suatu masyarakat. Tujuan dari 
konsep ini adalah agar manusia dapat hidup berdampingan 
secara damai antar komunitas yang berbeda-beda. Lebih 
dari itu pendidikan Islam multikultural merupakan Pratik 
pendidikan yang berupaya membangun interaksi social 
yang toleran, saling menghormati dan demokratis antar 
orang lain yang berbeda latar belakangnya. Dalam 
pengertian yang luas pendidikan Islam multikultural 
bukan hanya pendidikan formal saja, tetapi meliputi non 
formal dan informal. 
Pendidikan Islam multikultural  merupakan suatu 
cara untuk mengajarkan keragaman. Memahami 
pendidikan Islam multikultural sebagai strategi 
                                                          






pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata 
pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan 
budaya yang ada pada para peserta didik seperti perbedaan 
etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, 
kemampuan dan umur agar proses belajar menjadi mudah. 
Ada beberapa definisi tentang pendidikan Islam 
multikultural, diantaranya adalah sebagai berikut :  
a. Pendidikan Islam multikultural adalah sebuah 
filosofi yang menekankan pada makna penting, 
legitimasi dan vitalitas keragaman etnik dan budaya 
dalam membentuk kehidupan individu, kelompok 
maupun bangsa. 
b. Pendidikan Islam multikultural adalah 
menginstitusionalkan sebuah filosofi pluralisme 
budaya kedalam system pendidikan yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip persamaan (equality), saling 
menghormati dan menerima, memahami dan adanya 
komitmen moral untuk sebuah keadilan social. 
c. Pendidikan Islam multikultural adalah sebuah 
pendekatan pengajaran dan pembelajaran Islam yang 
didasarkan atas nilai-nilai demokratis yang 
mendorong berkembangnya pluralisme budaya. 
Pendidikan Islam multikultural merupakan sebuah 
komitmen untuk meraih persamaan pendidikan, 
mengembangkan kurikulum yang menumbuhkan 
pemahaman tentang kelompok-kelompok etnik dan 
menghilangkan praktik-praktik penindasan. 
d. Pendidikan Islam multikultural merupakan reformasi 
sekolah yang komprehensif dan pendidikan dasar 
untuk semua anak didik yang menentang semua 
bentuk diskrimninasi dan instruksi yang menindas 










Dari beberapa pengertian diatas, ada tiga kata kunci 
yang menandai adanya pendidikan Islam multikultural 
yaitu : proses pengembangan sikap dan tata laku, 
menghargai perbedaan dan keragaman budaya, 
penghargaan terhadap budaya lain. Kata kunci tersebut 
akan menjadi landasan dalam merumuskan konsep Islam 
dalam memahami pendidikan Islam multikultural. 
2. Konsep Multikultural Dalam Islam 
Dalam pandangan ajaran Islam, pluralitas  
merupakan sunnatullah yang tidak bisa diingkari. Justru 
dalam pluralitas tersebut terkandung nilai-nilai penting 
bagi pembangunan keimanan. Allah SWT berfirman 
dalam QS. Ar-Rum (30) : 22 yang berbunyi : 
                         
                
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang Mengetahui.” (QS. Ar-Rum (30) : 
22) 
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Sejak masa awal perkembangannya, Islam telah 
menjadi agama yang senantiasa bersentuhan dengan 
agama lain. Di awal pertumbuhan dan perkembangannya, 
Islam berhadapan dengan budaya dan peradaban 
masyarakat Arab jahiliah yang menganut kepercayaan 
paganisme. Nabi Muhammad sebagai pembawa pesan 
(risalah) dan ajaran Allah berusaha meluruskan akidah 
masyarakat Arab pada waktu itu dengan tetap menjalin 
hubungan baik dengan mereka. Walaupun dalam 
perjalanan menyampaikan dakwahnya sering terjadi 
konflik dengan masyarakat jahiliah, namun sebenarnya 
konflik dan perang itu hanya ditempuh sebagai alternatif 
terakhir setelah segala jalan damai yang ditempuh gagal. 
Dengan demikian, sebenarnya Islam tidak pernah 
mengajarkan umatnya untuk memusuhi agama lain. 
Sebaliknya, Islam menyuruh manusia untuk menjalin 
kerja sama dan hubungan yang baik dengan siapa pun 
dan dimana pun untuk membangun peradaban manusia 
yang lebih baik. 
 Pada esensinya Islam memandang manusia dan 
kemanusiaan secara positif dan optimistik. Menurut 
Islam, semua manusia berasal dari satu asal yang sama 
yaitu Nabi Adam dan Siti Hawa. Meskipun nenek 
moyangnya sama, namun dalam perkembangannya 
kemudian terpecah menjadi bersuku-suku, berkaum-
kaum atau berbagsa-bangsa, lengkap dengan segala 
kebudayaan dan perdaban khas masing-masing. Semua 
perbedaan yang ada kemudian mendorong mereka untuk 
saling mengenal dan menumbuhkan apresiasi satu sama 
lain. Inilah yang kemudian oleh Islam dijadikan dasar 
perspektif “kesatuan umat manusia” (universal humanity) 
yang pada gilirannya akan mendorong solidaritas antar 
manusia.
39
 Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin 
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memiliki perspektif yang konstruktif terhadap 
perdamaian dan kerukunan hidup.
40
 
Islam yang rahmatan lil „alamin harus mampu 
menanamkan sikap dan perilaku umatnya untuk selalu 
dalam kebaikan, dan kebaikan yang pada hakikatnya 
adalah mampu berperilaku baik dalam hubungannya 
dengan Allah dalam hal ibadah dan berhubungan antara 
sesama manusia dalam konteks muamalah. Heru 
Suparman mengemukakan bahwa ada empat pesan-pesan 
yang bersifat multikultural dalam Al-Qur‟an, diantaranya 
yaitu:  
Pertama, semua manusia diciptakan dari asal yang 
sama. Kemudian dalam tujuan penciptaan manusia bukan 
untuk saling membenci, melainkan untuk saling 
mengenal atau berinteraksi. Kemudian yang 
membedakan diantara manusia bukanlah golongan atau 
suku dari mana ia berasal, melainkan dari nilai ketakwaan 
yang ada pada diri manusia itu sendiri. Kedua, dulu 
semua umat terdiri dari satu kesatuan, namun karena 
terjadinya perselisihan Allah mengutus seorang Rasul 
untuk memberi peringatan dan kabar gembira kepada 
manusia. Ketiga, Al-Qur‟an menekankan pentingnya 
sikap saling percaya, saling mengerti dan saling 
menghargai antar sesama dan menjauhi dari segala 
berburuk sangka apalagi sampai mencari kesalahan orang 
lain. Keempat, Al-Qur‟an juga mengharuskan kepada 
umat Islam untuk mengedepankan kedamaian dan 
memberikan rasa aman bagi seluruh manusia dengan cara 
tidak menjadi manusia yang zalim dan dapat 
mengakibatkan terjadinya konflik. 
Perpaduan antara multikultural dengan pendidikan 
Islam akan bermuara pada upaya penemuan definisi serta 
                                                          






tujuan yang sama. Sebagaimana Hasan yang dikutip oleh 
Zainal Abidin. 
“Pendidikan Agama Islam Multikultural bertujuan 
menempatkan multikulturalisme sebagai tujuan dari 
pendidikan itu sendiri dengan karakter yang bsersifat 
insklusif, demokratis, dan humanis serta tidak 
tercelabut dari sesuatu yang sangat fundamental dari 




Dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama 
Berwawasan Multikultural, Zakiyuddin Baidhawy 
menjelaskan setidaknya ada tiga prinsip utama dalam 
Islam tentang multikultural. 
Pertama, prinsip plural is usual. Yaitu prinsip yang 
menjelaskan bahwa kemajemukan sebagai suatu yang 
lumrah atau biasa dan tidak perlu diperdebatkan. Kedua, 
equal is usual, dalam prinsip ini Islam mencoba 
memperlihatkan bahwa keragaman itu adalah suatu hal 
yang biasa. Dan prinsip yang ketiga yaitu prinsip sahaja 
dalam keberagaman (modesty in diversity). Bersikap 
dewasa dalam keberagaman yaitu sikap moderat yang 
menjamin kebijaksanaan berfikir dan bertindak, jauh dari 
fanatisme yang sering melakukan kekerasan. 
Selanjutnya Baidhawy menjelaskan bahwa 
multikultural dalam agama Islam dapat dikembangkan 
melalui menebar amanah dan husnudzan dalam 
memupuk kebersamaan, saling memaafkan, membangun 
ukhuwah Islamiah dan ukhuwah basyariyah agar tercipta 
kehidupan yang damai sesuai dengan visi misi Islam 
sendiri, yaitu sebagai agama Rahmat bagi seluruh alam.
42
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3. Pendidikan Islam Multikultural Sebagai Resolusi 
Konflik 
Pendidikan Islam multikultural juga dapat diartikan 
sebagai pengembangan prinsip pendidikan multikultural 
yang mngadopsi dari nilai yang terkandung dalam sumber 
rujukan Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Hadis, atau dapat juga 
didefinisikan sebagai proses transformasi dan internalisasi 
nilai-nilai dasar dan ideal ajaran Islam yang berusaha 
mengakomodir aspek-aspek perbedaan dan disparitas 
kemanusiaan sebagai sunnatullah yang harus diterima 
dengan penuh arif dan lapang dada ditengan realitas 
manusia yang plural multikultural dalam berbagai 
dimensinya untuk mencapai tatanan kehidupan yang 
berkeadilan. 
Secara tegas Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 menyebutkan bahwa: 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa. Jadi dalam pendidikan, nilai-
nilai keagamaan tetap menjadi dasar acuan 
penyelenggaraan pendidikan.  
Sedangkan nilai-nilai Islam yang melandasi 
pelaksanaan pendidikan multikultural adalah: pertama, 
nilai toleransi. Toleransi merupakan suatu keharusan 
untuk mewujudkan suatu masyarakat yang bersatu dalam 
bingkai NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia). 
Dasar sikap toleran dan pluralis seorang muslim terhadap 
agama dan pemeluk agama lain telah mendapat legitimasi 
berdasarkan ayat-ayat Al-Quran, Hadis nabi  dan fatwa 
dari sahabat-sahabatnya. 
Dalam sejarah peradaban Islam mencatat bahwa 
semasa Rasulullah memimpin Negara Madinah, beliau 






tersebut diperlihatkan pada sikap toleransi beliau dapat 
berdampingan dengan kelompok-kelompok yang berbeda 
dalam satu negara, misalnya kelompok masyarakat 
Yahudi, Nasrani dan Majusi. Selain itu, Nabi Muhammad 
juga menetapkan kebijakan penggunaan Piagam Madinah 
sebagai dasar konstitusi negara. Piagam madinah tersebut 
juga memuat hubungan dan perlindungan terhadap 
kelompok-kelompok yang berbeda tersebut. Nabi 
Muhammad juga merealisasikan konsep ummah wahidah 
(ummat yang tunggal) tanpa membedakan agama dan 
suku warga negaranya, termasuk mengatur hak dan 
kewajiban warga Madinah secara adil dalam Piagam 
Madinah tersebut.  
Kedua, nilai Perdamaian, yang digambarkan dalam 
sebuah ayat al-Quran QS. Al-Anfal ayat 61 yang artinya: 
“Dan jika mereka (musuh) condong ke perdamaian, maka 
condongkanlah kepadanya dan bertawakkal kepada 
Allah” (QS. Al-Anfal: 61).  
Ayat tersebut menekankan pada upaya perdamaian 
sebagai pilihan pada saat terjadinya konflik. Sehingga 
nilai perdamaian tersebut menjadi nilai ideal yang 
disampaikan ajaran Islam sebagai dasar dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa. 
Nilai tentang perdamaian secara eksplisit menyatu 
dengan makna Islam itu sendiri yang berarti damai, 
pasrah. Kualitas kepasrahan tersebut indikatornya adalah 
sejauh mana kehidupan seorang muslim mampu 
memberikan dan menjamin perdamaian bagi 
keberlangsungan hidup manusia. Perdamaian ini 
digambarkan dalam bentuk suasana nyaman, bebas dari 
gangguan pihak lain, jauh dari suasana permusuhan, 







Ajaran Islam dalam ayat-ayat Al-Quran maupun 
Hadis Nabi, tidak ada yang menyerukan kebencian, 
permusuhan, pertentangan atau perilaku yang mengancam 
stabilitas kedamaian, karena Islam datang dengan prinsip 
kasih sayang (mahabbah), kebersamaan (ijtima‟iyyah), 
persamaan (musawah), keadilan („adalah) dan 
persaudaraan (ukhuwah). 
Ketiga, nilai penghargaan terhadap keberagaman, 
merupakan salah satu nilai pendidikan multikultural yang 
telah digariskan dalam teks al-Quran, yaitu QS. Al-
Hujurat, ayat 13 yang artinya: 
“Hai Manusia, sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seorang lakilaki dan seorang perempuan yang 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertaqwa. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui lagi maha mengenal”.  (QS. Al-Hujurat: 
13). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya 
keberagaman dalam masyarakat. Tujuan dari penciptaan 
keberagaman tersebut adalah untuk saling mengenal 
antara satu suku ke suku yang lain, dari suatu bangsa yang 
satu ke bangsa yang lain, untuk saling belajar dan 
berkontribusi positif, tidak ada diskriminasi, subordinasi, 
dan alienasi. 
Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara 
Islam menerima keberagaman untuk saling bersinergi satu 
sama lain, sehingga dengan berbekal adaptasi dan 
akomodasi kebudayaan, Islam dapat dengan mudah 
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Hal di atas menjelaskan bahwa Islam sangat 
akomodatif terhadap keberagaman. Sehingga, dengan 






dalam ajaran Islam, menjadikan pemikiran lebih terbuka 
saat dihadapkan pada kenyataan adanya perbedaan. Selain 
itu juga dapat menanggapi perbedaan dengan cara yang 
lebih dewasa, bijaksana, dan merespon positif adanya 
keberagaman tersebut. 
Pendidikan Islam multikultural dapat dijadikan 
media resolusi konflik. Upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan mensosialisasikan, nilai-nilai 
multikulturalisme sebagai bagian dari nilai yang 
terkandung dalam ajaran Islam yang harus ditaati dan 
dilaksanakan. Sosialisasi tersebut dapat dilaksanakan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun dalam 
bentuk keteladanan sikap sebagai bentuk internalisasi 
nilai-nilai multikultural tersebut dalam kultur sekolah dan 
kegiatan lain di sekolah. Secara praktis, pelaksanaan 
pendidikan Islam multikultural tersebut dapat dilakukan 
bertahap melalui proses perencanaan pembelajaran yang 
meliputi pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator ketercapaian kompentensi, materi ajar, alokasi 
waktu, metode pembelajaran dan rencana teknik evaluasi 
yang digunakan. Setelah beberapa komponen yang 
diperlukan dalam pembelajaran direncanakan dengan 
baik, kemudian diaplikasikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Setelah itu dapat diukur tingkat 
keberhasilannya melalui evaluasi pembelajaran. 
Implementasi pendidikan Islam multikultural 
tersebut dapat dijalankan melalui proses pembelajaran di 
lembaga pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler dan 
perilaku sehari-hari. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, implementasi pendidikan Islam multikultural 
ini juga harus didukung oleh lembaga pendidikan yang 







Pendidikan Islam multikultural sebagai resolusi 
konflik antar agama di Indonesia dalam implementasinya 
dapat menggunakan beberapa pola pendekatan dalam 
proses penyelenggaraan pendidikan. Pendekatan tersebut 
diterapkan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai 
multikultural dalam Islam melalui beberapa hal berikut: 
Pertama, integrasi pendidikan Islam multikultural 
dalam materi pembelajaran. Materi pembelajaran 
merupakan komponen yang penting dalam proses 
pendidikan. Melalui materi pembelajaran, siswa mampu 
memahami konsep pendidikan multikultural melalui 
pengenalan beberapa konsep yang lebih operasional dari 
nilai-nilai pendidikan Islam multikultural tersebut. 
Konsep yang lebih operasional tersebut diantaranya 
adalah: Ta‟aruf  (saling mengenal). Sebagaimana 
diketahui bahwa di Indonesia memiliki masyarakat yang 
beragam dalam hal agama, budaya, ras dan etnis. Konsep 
ta‟aruf  ini memberi penekanan bahwa keberagaman 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media untuk saling 
mengenal, saling mengisi, saling menghormati dan saling 
bekerjasama. 
Kemudian konsep Takrim (saling menghormati). 
Artinya bahwa secara universal, setiap agama di Indonesia 
memiliki ajaran tentang saling menghormati, termasuk 
saling menghormati antar umat beragama. Konsep takrim 
ini direalisasikan dalam bentuk toleransi antar umat 
beragama sebagaimana ajaran tentang lakum diinukum 
waliaddiin  yang termaktub dalam Al-Quran Surat Al-
Kafirun Ayat 6. Selanjutnya konsep Fastabiqul Khairat 
(berlomba-lomba dalam kebaikan). Perbedaan agama di 
Indonesia hendaklah menjadi media bagi umat beragama 
untuk saling berinteraksi dan berkompetisi dalam hal 
kebaikan, saling meningkatkan kualitas diri demi 
mencapai prestasi yang gemilang. Konsep fastabiqul 






kontribusi yang positif terhadap agama, nusa dan bangsa. 
Kemudian konsep husnuzhan (berbaik sangka). Konsep 
husnuzhan ini diartikan dengan berfikir positif terhadap 
setiap aktivitas dan interaksi antar umat beragama, tidak 
main hakim sendiri dan mengedepankan dialog untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi antar umat beragama.  
Terakhir konsep islah (resolusi konflik). Konsep 
islah ini diartikan dengan mencari titik temu dan jalan 
keluar yang baik dalam setiap perselisihan antar umat 
beragama, karena dalam setiap timbulnya konflik perlu 
ada klarifikasi dari berbagai pihak yang bersengketa dan 
kemudian mencari solusi bersama. Tujuannya adalah 
perdamaian dan kerukunan antar umat beragama. 
Kedua, integrasi pendidikan Islam multikultural 
dalam kultur dan budaya sekolah. Sekolah merupakan 
lembaga pendidikan yang diharapkan masyarakat dapat 
menanamkan nilai-nilai kebaikan sesuai dengan norma 
yang dijunjung tinggi oleh agama dan masyarakat. 
Sehingga, dalam hal ini nilai-nilai pendidikan Islam 
multikultural yang telah ditanamkan dapat diterapkan di 
lembaga pendidikan tersebut serta melandasi perilaku, 
kebiasaan sehari-hari dan simbol-simbol yang 
dipraktekkan  oleh setiap stakeholder sekolah, mulai dari 
kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan 
masyarakat lingkungan sekolah. Pendidikan sebagai 
proses pembudayaan nilai-nilai multikultural dapat 
dimulai pada lingkup lingkungan pendidikan, selanjutnya 
dapat diterapkan pada lingkup yang lebih luas dalam 
kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam hubungan 
antar umat beragama di Indonesia.
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